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Abstract

Research on the total and differential leukocytes of post-vaccination laying hens which was
carried out on commercial farms in Tabanan Regency, Bali aims to determine and study the
effect of combination vaccines Newcastle Disease LaSota strains and Infectious Bronchitis on
the total number and types of leukocytes in the blood. A total of 40 laying hens aged 30 weeks
were taken using purposive sampling for the research sample. Chicken blood samples were
taken four times, starting from pre-vaccination to three weeks post-vaccination. The total
leukocyte count is checked using a hemocytometer, while the leukocyte differential is checked
using a blood smear. Data from total and differential leukocyte examination results were
analyzed quantitatively descriptively. The results showed that there was a significant effect
(p<0.05) on total leukocytes, heterophils, eosinophils and lymphocytes, and no significant
effect (p>0.05) on basophils and monocytes.

Keywords: Laying hen, total and differential leukocyte, vaccination
Abstrak

Penelitian tentang total dan diferensial leukosit ayam petelur pascavaksinasi yang telah
dilakukan pada peternakan komersial di Kabupaten Tabanan, Bali bertujuan untuk mengetahui
dan mempelajari pengaruh vaksin kombinasi Newcastle Disease strain LaSota dan Infectious
Bronchitis terhadap jumlah total dan jenis-jenis leukosit dalam darah. Sebanyak 40 ekor ayam
petelur berumur 30 minggu yang diambil menggunakan purposive sampling untuk sampel
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penelitian. Pengambilan sampel darah ayam dilakukan sebanyak empat kali pengulangan,
mulai dari pravaksinasi hingga tiga minggu pascavaksinasi. Pemeriksaan jumlah total leukosit
dilakukan menggunakan hemositometer, sedangkan diferensial leukosit diperiksa
menggunakan preparat apusan darah. Data hasil pemeriksaan total dan diferensial leukosit
dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi pengaruh
yang nyata (p<0,05) terhadap total leukosit, heterofil, eosinofil, dan limfosit, serta tidak
berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap basofil dan monosit.

Kata kunci: Ayam petelur, total dan diferensial leukosit, vaksinasi
PENDAHULUAN

Newcastle Disease (ND) dan Infectious Bronchitis (IB) adalah penyakit virus unggas yang
dapat mengakibatkan kerugian besar pada peternakan ayam (Orsi et al., 2010). Kerugian akibat
penyakit ND-IB disebabkan angka kesakitan (morbiditas) dan angka kematian (mortalitas)
pada ternak unggas yang sangat tinggi. Mortalitas dan morbiditas dapat mencapai 50—100%
akibat infeksi virus ND strain velogenik terutama pada kelompok ayam yang peka. Penyakit
IB di Indonesia masih menjadi masalah serius pada ayam sehubungan dengan banyak varian
yang timbul akibat mutasi dari virus IB (Dharmayanti & Indriyani, 2017). Newcastle Disease
bersifat endemik di Indonesia dan ditemukan di berbagai daerah (Kencana et al., 2016;
Saepulloh & Darminto, 2005), tidak terkecuali di Bali. Data yang diperoleh (Kurnianingtyas et
al., 2017) tentang kejadian ND di Bali pada tahun 2007 sekitar 1.500 hingga 8.000 ekor ayam
terinfeksi ND setiap bulannya.

Pencegahan terhadap penyakit ND-IB dilakukan dengan cara vaksinasi dan menjaga
biosecurity lingkungan dengan baik. Bermacam-macam vaksin telah beredar di pasar, baik
vaksin aktif, vaksin inaktif maupun vaksin rekombinan (Alexander, 2001). Vaksinasi pada
ayam petelur bertujuan untuk memproduksi kekebalan spesifik yang protektif guna
menghadapi penyakit virus di lapangan (Kencana et al., 2017). Respons imun awal ditandai
dengan terjadinya peningkatan sel darah putih atau leukosit dalam darah yang muncul setelah
vaksinasi (Amer et al., 2013). Butcher dan Gary (2015) menyatakan sel darah putih dalam
darah ayam akan kembali normal pada tiga sampai lima minggu setelah vaksinasi, dengan
demikian gambaran darah yang lain juga akan kembali ke keadaan semula.

Leukosit adalah sel darah putih yang memiliki peran dalam sistem pertahanan tubuh, terdiri
dari granulosit (heterofil, eosinofil, dan basofil) dan agranulosit (limfosit dan monosit). Respon
imun dibedakan menjadi dua yaitu non spesifik dan spesifik, baik secara seluler maupun
humoral (Kencana et al., 2021). Respon kekebalan non spesifik (alamiah) terdiri dari faktor-
faktor yang sudah ada sejak lahir atau sebelum tubuh terinfeksi mikroorganisme. Respon
kekebalan ini bersifat cepat dan paling awal dalam pertahanan terhadap infeksi
mikroorganisme (Hewajuli & Dharmayanti, 2015).

Respons imun yang spesifik diperankan oleh sel limfosit sedangkan respons imun non spesifik
diperankan oleh heterofil, eosinofil, basofil, dan monosit/makrofag. Pada respons imun
spesifik, limfosit T bersifat seluler dan limfosit B bersifat humoral (Baratawidjaja &
Rengganis, 2010). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon imun ayam petelur
terhadap vaksin ND-IB. Monitoring terhadap hasil vaksinasi dilakukan untuk mengetahui total
dan diferensial leukosit pascavaksinasi guna mencegah terjadinya kerugian peternak akibat
kegagalan vaksinasi.

METODE PENELITIAN
Kelaikan etik hewan coba
Sertifikat persetujuan etik hewan nomor: B/22/UN14.2.9/PT.01.04/2024.
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Objek Penelitian

Objek penelitian yang digunakan adalah 40 ekor ayam petelur strain Lohmann Brown berumur
30 minggu yang telah di vaksin. Vaksin yang digunakan adalah vaksin kombinasi ND-IB aktif
yang mengandung virus ND galur LaSota dan virus IB galur H120 kering beku. Sampel
penelitian adalah darah ayam petelur yang diambil secara intravena (IV) pada vena brachialis
yang terletak di bagian bawah sayap sebanyak 1 ml. Sampel darah tersebut dilakukan
perhitungan total leukosit dengan alat hemositometer dan metode apusan darah untuk
mengetahui jumlah diferensial leukosit.

Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah purposive sampling menggunakan sampel darah
ayam petelur strain Lohmann Brown yang berumur 30 minggu dengan periode pengambilan
darah sebagai ulangan. Sampel darah diambil pada 2 hari pra vaksinasi dan 7, 14, serta 21 hari
pascavaksinasi dari vena brachialis. Pada penelitian ini menggunakan 10 ayam petelur per
pengulangan, sehingga jumlah keseluruhan ayam petelur dalam penelitian ini adalah 40 ekor.
Pengelompokan dilakukan secara acak atau random pada 4 pengulangan.

Variabel Penelitian

Variabel bebas dari penelitian ini adalah vaksin aktif ND-IB dan waktu pengambilan sampel
yang dilakukan pada ayam petelur. Variabel terikat adalah total dan diferensial sel darah putih
(Leukosit). Variabel kendali pada penelitian ini yaitu strain, umur, dosis vaksin, sistem
pemeliharaan, dan lokasi pengambilan sampel.

Metode Koleksi Data
Vaksinasi

Vaksinasi yang dilakukan adalah vaksin booster pada ayam petelur umur 30 minggu
menggunakan vaksin kombinasi ND-IB, vaksin aktif Newcastle Disease strain LaSota dan
Infectious Bronchitis strain H120 kering beku. Vaksin ini diberikan secara intramuskular (IM)
sebanyak 0,3 ml/ekor. Vaksinasi dilakukan oleh dokter hewan dan vaksinator setempat.

Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 4 kali, yaitu 2 hari sebelum dilakukan vaksinasi dan
7, 14, serta 21 hari pascavaksin. Pengambilan sampel darah dilakukan secara acak.
Pengambilan darah dilakukan pada vena sayap (vena brachialis) sebanyak 1 ml dengan
menggunakan spuit 3 ml. Pada daerah vena brachialis disterilisasi menggunakan alkohol 70%,
lalu diambil secara intravena (IV) dengan perlahan dan berhati-hati agar tidak hematoma.
Kemudian, darah tersebut dimasukkan ke dalam tabung Ethylenediaminetetraacetic (EDTA)
yang mengandung antikoagulan.

Perhitungan Total Leukosit

Total leukosit diperiksa secara manual dengan menggunakan hemositometer. Pemeriksaan
dimulai dengan mengambil darah dari tabung EDTA menggunakan pipet thoma leukosit
hingga skala 0,5, hapus sisa darah pada bagian ujung dan pinggir pipet menggunakan tisu.
Selanjutnya pipet tersebut dimasukkan ke dalam larutan Turk dengan sudut 45° dan ambil
larutan Turk sampai garis tanda 11 dengan hati hati jangan sampai terjadi gelembung udara.
Tutup ujung pipet dengan tangan dan lepaskan karet penghisap. Homogenkan sampel darah
dan larutan Turk pada pipet thoma selama 30-60 detik. Setelah homogen, buang 3-4 tetes awal
cairan tersebut dan sentuhkan ujung pipet ke permukaan kamar hitung dengan menyinggung
pinggir kaca penutup. Biarkan kamar hitung terisi cairan dengan daya kapilaritasnya, serta
diamkan selama 2-3 menit supaya leukosit mengendap dan sel-sel lainnya dilisiskan.

1352

Terakreditasi Nasional Sinta 4, berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal
Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi No. 158/E/KPT/2021



Buletin Veteriner Udayana Volume 16 No. 4: 1350-1361
pISSN: 2085-2495; eISSN: 2477-2712 August 2024
https://doi.org/10.24843/bulvet.2024.v16.104.p41

Total leukosit didapatkan dengan cara menghitung jumlah sel pada setiap bidang dibagi dengan
volume kamar hitung dan dikali dengan pengenceran. Luas seluruh bidang pada kamar hitung
leukosit adalah 4 mm? dan tinggi kamar hitung yaitu 0,1 mm, sehingga volume kamar hitung
adalah 0,4 mm®. Pengenceran yang digunakan adalah 20 karena perbandingan darah (tanpa
pengenceran) dengan pengencernya adalah 1:20. Rumus yang didapatkan berdasarkan

penjelasan diatas adalah % X 20 atau N x 50 dengan N adalah jumlah leukosit pada setiap

bidang. Untuk mengetahui parameter diferensial leukosit dilakukan dengan metode apusan
darah.

Perhitungan Diferensial Leukosit

Pemeriksaan dengan metode apusan darah dimulai dari menyiapkan gelas objek yang sudah
dibersihkan dengan alkohol. Teteskan sampel darah ke atas gelas objek. Kemudian gelas objek
lainnya ditempatkan pada bagian sampel tadi dengan membentuk sudut 30°- 45° dan didorong
sepanjang gelas objek sampai membentuk apusan darah yang tipis. Ulasan darah dikeringkan
di udara, kemudian difiksasi dengan metanol selama 5 menit. Selanjutnya keringkan di udara,
lalu tuang campuran pewarna giemsa dan larutan buffer dengan perbandingan 1:4 ml ke apusan
yang telah difiksasi selama 25-30 menit. Selanjutnya, cuci dengan air mengalir dan dikeringkan
di udara. Preparat ulas darah diperiksa di bawah mikroskop. Pengamatan dilakukan
berdasarkan lapang pandang. Pemeriksaan diferensial leukosit dilakukan di bawah mikroskop
dengan lensa objektif 100x menggunakan minyak imersi. Catat setiap jenis sel darah putih
dalam setiap lapang pandang hingga dapat 100 sel leukosit terhitung. Hitung masing masing
jenis (diferensial) leukosit dengan membagi 100 dan dikalikan 100% untuk mendapatkan nilai
relatif. Hasil nilai relatif akan diubah menjadi nilai absolut dengan mengalikan nilai dalam
persen dengan jumlah leukosit pada konsentrasi dan dari pemeriksaan yang bersangkutan lalu
kemudian dibagi dengan 100. Hal ini dilakukan untuk mengetahui jumlah tiap komponen sel
darah putih yang sebenarnya. Kemudian hasil analisis dijelaskan secara deskriptif

Analisis data

Data yang diperoleh dari perhitungan total dan diferensial leukosit dianalisis dengan sidik
ragam atau ANOVA, apabila ditemukan perbedaan yang signifikan dilanjutkan dengan uji
Duncan. Data disajikan dalam bentuk tabel dan grafik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil pemeriksaan rerata total leukosit ayam petelur pascavaksinasi ND-IB disajikan dalam
Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa rerata total leukosit (x 103 /uL) tertinggi
terjadi pada minggu ke-0 (pravaksinasi) yaitu sebesar 72,39 + 7,30. Pada minggu pertama
pascavaksinasi mengalami penurunan terendah rerata total leukosit, yaitu 62,26 + 6,59. Grafik
rerata total leukosit ayam petelur terhadap waktu pengambilan sampel dimuat pada Grafik 1.

Berdasarkan Tabel 2 rerata nilai absolut sel-sel leukosit (x 10? /uL) minggu ke-0 (pravaksinasi),
yaitu heterofil 24,60 £+ 12,36, eosinofil 1,91 £ 1,99, basofil 0 + 0,00, limfosit 42,51 + 8,43, dan
monosit 3,38 + 1,51. Rerata jumlah sel heterofil tertinggi sebesar 32,75 + 6,93 dan rerata
terendah 16,85 + 5,11. Rerata jumlah sel eosinofil tertinggi sebesar 4,66 + 2,13 dan rerata
terendah 1,91 £ 1,99. Rerata jumlah sel basofil setiap minggunya adalah 0 + 0,00. Rerata jumlah
sel limfosit tertinggi sebesar 42,51 + 8,43 dan rerata terendah 26,27 + 6,39. Rerata jumlah sel
monosit tertinggi sebesar 4,96 + 2,23 dan rerata terendah 3,38 + 1,51. Grafik rerata nilai absolut
heterofil, eosinofil, basofil, limfosit, dan monosit ayam petelur setiap minggu pengambilan
sampel dimuat pada Grafik 2.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam diatas, terbukti bahwa vaksinasi ND-IB dan perbedaan
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waktu pengambilan sampel dapat mempengaruhi rerata total dan jenis leukosit pascavaksinasi.
Oleh karena itu, dilakukan analisis regresi untuk mengetahui hubungan antara pengaruh
perbedan waktu pengambilan terhadap hasil rerata total dan jenis leukosit ayam petelur
pascavaksinasi. Hasil uji regresi ditampilkan pada Grafik 3, Grafik 4, Grafik 5, Grafik 6, dan
Grafik 7. Perubahan rerata total leukosit (Grafik 3) dan rerata sel heterofil (Grafik 4) mengalami
penurunan pada minggu keempat pascavaksinasi. Perubahan rerata sel eosinofil (Grafik 5) dan
rerata sel limfosit (Grafik 6) mengalamai kenaikan pada minggu keempat pascavaksinasi.
Namun, rerata sel monosit (Grafik 7) mengalami kenaikan pada minggu kelima pascavaksinasi.
Kenaikan rerata limfosit dan monosit pada minggu keempat dan kelima pascavaksinasi
berdasarkan hasil analisis regresi yang dilakukan memiliki hubungan erat dengan pembentukan
antibodi.

Pembahasan

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa total leukosit dan nilai absolut sel heterofil, eosinofil,
dan limfosit pascavaksinasi Newcastle Disease-Infectious Bronchitis berpengaruh nyata
(P<0,05), tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap nilai absolut sel monosit dan basofil. Pada
penelitian ini sel basofil tidak ditemukan. Weiss dan Wardrop (2010) menyatakan bahwa sel
basofil jarang ditemukan pada kondisi ayam normal. Basofil berperan dalam reaksi alergi serta
penghambat proses pembekuan darah (Ulupi & Thwantoro, 2014).

Rerata total leukosit minggu ke-0 (pravaksinasi) adalah sebesar 72,39 x 10? /uL dan merupakan
rerata terbesar dari setiap penggulangan. Pada minggu pertama pascavaksinasi rerata total
leukosit sebesar 62,26 x 10? /uL yang menandakan terjadinya penurunan yang signifikan dari
minggu sebelumnya, namun tidak signifikan pada minggu selanjutnya. Menurut Dharmawan
(2002) fluktuasi (tinggi rendahnya) jumlah leukosit pada tiap individu cukup besar pada kondisi
tertentu, seperti cekaman atau stres panas, aktivitas fisiologi, gizi, umur, dan lain-lain.
Berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa aktivitas fisiologis meliputi proses
vaksinasi dan pengambilan sampel memberikan pengaruh terhadap jumlah leukosit. Serta, suhu
lingkungan yang tinggi dapat menyebabkan ayam petelur menjadi stres sehingga jumlah sel
darah putih dapat terganggu. Minggu kedua pascaaksinasi rerata total leukosit mengalami
peningkatan sebesar 65,78 x 102 /uL. Peningkatan total leukosit dapat diakibatkan oleh stress
lingkungan yang pada akhirnya mempengaruhi proses fisiologis menjadi abnormal dan
mempengaruhi keseimbangan hormonal pada tubuh ayam. Peningkatan total leukosit dapat
disebabkan oleh stres lingkungan yang meningkatkan produksi kortikosteroid dan
glukokortikoid yang berpengaruh buruk terhadap kesehatan ayam dan menurunkan sistem
pertahanan tubuh (Falahudin et al., 2016).

Rerata nilai absolut sel limfosit mengalami penurunan secara signifikan pada minggu pertama
pascavaksinasi, sebesar 31,56 x 10 /uL. Penuruan rerata nilai absolut sel limfosit terjadi karena
reaksi netralisasi yang terjadi pada ayam. Menurut Klasse (2014) reaksi netralisasi merupakan
pengurangan infeksi virus dengan pengikatan antibodi ke permukaan partikel virus (virion),
dengan demikian memblokir langkah dalam siklus replikasi virus yang mendahului transkripsi
atau sintesis yang dikodekan oleh virus. VanBlargan et al., (2016) menyatakan bahwa antibodi
memiliki kemampuan untuk memblokir infeksi virus pada sejumlah langkah dalam proses
masuknya virus. Langkah-langkah ini termasuk perlekatan virus pada permukaan sel, interaksi
virus dengan reseptor atau koreseptor, fusi dengan membran inang (untuk virus berselubung),
penetrasi membran atau injeksi genom (untuk virus yang tidak berselubung), atau pelepasan
genom virus. Beban maksimum juga menyebabkan penurunan produksi antibodi dan penurunan
fungsi limfosit secara umum (Prasasti et al., 2023). Achiron et al., (2021) menjelaskan, terdapat
korelasi antara jumlah antibodi dengan jumlah limfosit 1 bulan setelah vaksinasi dosis kedua.
Hal tersebut terjadi karena pentingnya peran limfosit dalam pembentukan respon imun dan
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secara spesifik merupakan instrumen penting dalam pembentukan antibodi (Herzog Tzarfati et
al., 2021). Selain itu, menurunnya rerata sel limfosit juga bisa disebabkan karena lemahnya
kemampuan beradaptasi ayam petelur pada suhu lingkungan yang pada saat pengambilan
sampel kisaran suhu di atas 27° C. Menurut Charles (1981), suhu nyaman ayam berkisar antara
20 — 24° C. Lingkungan yang panas akan memicu sekresi hormon kortikosteroid yang tinggi.
Tingginya hormon tersebut di dalam darah, dapat menghambat pembentukan limfosit (Davis et
al., 2008).

Pada minggu ketiga pascavaksinasi, rerata nilai absolut limfosit mengalami kenaikan secara
signifikan dari minggu sebelumnya sebesar 39,49 x 102 /uL. Menurut Siswanto et al., (2016)
menyatakan bahwa dalam upaya tubuh membentuk zat kebal akibat vaksinasi, sel darah putih
(leukosit) akan mengalami proliferasi, sehingga pada gilirannya akan terbentuk sel plasma yang
akan memproduksi antibodi. Oleh karena itu, peningkatan sel leukosit dalam darah pada
penelitian ini, terjadi karena adanya proses proliferasi leukosit akibat vaksinasi. Komponen
virus yang masuk kedalam tubuh melalui vaksinasi akan ditangkap oleh Antigen Presenting
Cell (APC) yaitu makrofag. Pemprosesan antigen dalam makrofag menyebabkan peptida kecil
ditampilkan di permukaan sel pada alur Major Histocompatibility Complex (MHC) kelas I dan
kelas II. Sel T sitotoksik (CD8+) mengenali kompleks peptida MHC kelas I dan berdiferensiasi
menjadi sel efektor sitotoksik yang kemudian menghasilkan perforin, lymphotoxin dan TNF-a
yang mampu membunuh sel atau patogen yang terinfeksi, selain berdiferensiasi menjadi sel
efektor, sel T sitotoksik juga sebagian akan menjadi sel T memori. Sel T helper (CD4+)
mengenali kompleks peptida MHC kelas II yang selanjutnya akan mengaktivasi sel B yang
kemudian akan mengalami proliferasi dan diferensiasi menjadi sel plasma (yang akan
menghasilkan antibodi) dan sel B memori. Antibodi yang dihasilkan oleh sel plasma sebagai
repon terhadap vaksin dapat berupa neutralizing antibodies dan juga dapat bersifat non-
neutralizing antibodies. Sel B memori yang terbentuk dapat mempercepat pembentukan
antibodi jika terjadi paparan selanjutnya (Colbert et al., 2020).

Rerata jumlah sel heterofil mengalami kenaikan signifikan pada minggu kedua sebesar 32,75
x 10% /uL. Heterofil juga memiliki berbagai peranan yaitu sebagai penghancur benda asing
melalui fagositosis. Fagositosis merupakan suatu proses pemakanan oleh sel yang mencakup
kemotaksis, pelekatan, penelanan dan pencernaan partikel (Playfair & Chain, 2009).
Meningkatnya jumlah sel heterofil dalam darah tidak selalu diasumsikan bahwa hewan sedang
terinfeksi penyakit. Hal tersebut dapat menunjukkan bahwa meningkatnya respons imun
nonspesifik seluler dari agen penyakit (Kencana et al., 2021). Respons imun nonspesifik
umumnya merupakan imunitas bawaan yakni respons terhadap bahan asing yang dapat terjadi
walaupun tubuh sebelumnya tidak pernah terpapar oleh bahan tersebut. Penurunan rerata sel
heterofil yang signifikan pada minggu ketiga, sebesar 16,85 x 10%> /uL selaras dengan
meningkatnya rerata sel limfosit yang terjadi berdasarkan efek semu dari hasil perhitungan
presentase jenis-jenis leukosit karena perhitungan berdasarkan 100 %. Menurut Kencana et al.,
(2018) menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang kemungkinan dapat memengaruhi
penurunan total leukosit dan heterofil adalah obat-obatan, infeksi mikroba, pemberian hormon,
dan akibat stress. Menurut Puvadolpirod dan Thaxton (2000) faktor-faktor pendukung terhadap
tinggi rendahnya heterofil diantaranya adalah kondisi lingkungan, tingkat stress, genetik, dan
kecukupan nutrien pakan.

Rerata sel eosinofil mengalamai kenaikan yang signifikan pada minggu ketiga pascavaksinasi
sebesar 4,66 x 10? /uL. Eosinofil berperan aktif dalam mengatur proses alergi akut dan proses
pembarahan, mengatur infestasi parasit, dan memfagositosis bakteri, antigen-antibodi komplek,
mikoplasma, dan ragi (Dharmawan, 2002). Faktor yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya
eosinofil yaitu reaksi dalam tubuh ayam yang berlebihan atau hipersensitivitas responimun
terhadap alergi dan parasit serta tingkat peradangan (Suriansyah et al., 2016). Tingginya jumlah
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sel eosinofil dalam darah belum dapat diasumsikan bahwa ayam berada pada kondisi sakit.
Tingginya produksi eosinofil juga dapat menunjukkan berfungsinya sistem pertahanan tubuh
dalam menghadapi agen penyakit (Purnomo et al., 2015).

Pada penelitian ini, rerata sel monosit tidak mengalami perubahan yang signifikan dari minggu
ke-0 (pravaksinasi) sebesar 3,38 x 10? /uL hingga minggu ketiga pascavaksinasi sebesar 4,10 x
10 /uL. Monosit dalam melaksanakan fungsi sistem imun berperan sebagai makrofag yakni
menelan dan menghancurkan sel, mikroorganisme dan benda asing yang bersifat patogen (Isroli
etal., 2009). Vaksinasi ND-IB terhadap ayam petelur pada penelitian ini memberikan pengaruh
nyata terhadap terbentuknya sel heterofil, limfosit, dan eosinofil pascavaksinasi. Rerata sel
heterofil dan eosinofil tidak memiliki kaitan secara langsung dengan respon tubuh ayam petelur
terhadap vaksinasi yang dilakukan, dimana fungsi utama heterofil adalah untuk membunuh
bakteri melalui proses fagositosis (Redmond et al., 2011) dan eosinofil berfungsi untuk
mengahadapi infeksi parasitik dan alergi (Purnomo et al., 2015). Sel monosit dan limfosit
memiliki keterkaitan dengan vaksinasi, dimana fungsi monosit atau makrofag adalah sebagai
antigen presenting cells (APC) yang menstimulasi pematangan sel limfosit yang berperan
sebagai cikal bakal terbentuknya antibodi (Kencana et al., 2021). Berdasarkan hasil uji sidik
ragam diketahui bahwa pada minggu ketiga pascavaksinasi terjadi puncak peningkatan limfosit
dan berdasarkan hasil analisis regresi, diprediksi akan naik hingga minggu keempat
pascavaksinasai. Peningkatan limfosit terjadi karena adanya antigen yang masuk ke dalam
tubuh dalam rangka membentuk antibodi. Fungsi utama antibodi sebagai pertahanan terhadap
infeksi ekstraselular, virus dan bakteri serta menetralisasi toksinnya (Baratawidjaja &
Rengganis, 2010).

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan vaksinasi ND-IB berpengaruh terhadap total leukosit
dan nilai heterofil yang menurun pada minggu ketiga, nilai limfosit dan eosinofil yang
meningkat pada minggu ketiga , serta nilai monosit dan basofil yang tidak berpengaruh nyata
pascavaksinasi. Waktu pengambilan sampel berpengaruh terhadap total leukosit, limfosit,
heterofil, dan eosinofil ayam petelur pascavaksinasi ND-IB, namun tidak berpengaruh terhadap
monosit dan basofil.

Saran

Perlu dilakukan penelitian dengan memperhatikan kondisi lingkungan sebagai variabel
kendali, karena hal tersebut dapat mempengaruhi hasil yang diperoleh. Menambah sampel
kontrol pengulangan untuk mengetahui pembanding normal pada setiap pengulangan dan
melakukan uji titer antibodi sebagai pendukung dari hasil penelitian.
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Tabel
Tabel 1. Rerata Total Leukosit Ayam Petelur Pascavaksinasi ND-IB.
Waktu Pengambilan Sampel Total Leukosit N (Jumlah Ayam)
(Minggu) (x 10° /uL)
0 72,39 +7,30° 10
1 62,26 + 6,59° 10
2 65,78 + 5,86% 10
3 65,11 + 6,24* 10

Keterangan: Huruf (superskrip) yang sama menunjukan tidak beda nyata (p>0,05) dan
superskip dengan huruf yang berbeda menunjukan berbeda nyata (P<0,05).

Tabel 2. Rerata Nilai Absolut Heterofil, Eosinofil, Basofil, Limfosit, dan Monosit Ayam
Petelur Pascavaksinasi ND-IB.

Waktu Sel sel Leukosit (x 10? /uL)

Minggu Heterofil Eosinofil Basofil Limfosit Monosit
0 24,60 = 12,36 1,91 £1,99* 0 +0,00° 42,51 £8,43> 3,38+1,51°
1 23,26 £ 6,12° 2,48 £2,41°2 0 +0,00° 31,56 £4,76* 4,96 +2,23?
2 32,75+ 6,93° 2,04 £ 1,46 0 +0,00° 26,27 +£6,39* 4,72 £2.,45%
3 16,85+5,11*  4,66+2,13>  0+£0,00° 3949+9,01° 4,10+236"

Keterangan: Huruf (superskrip) yang sama menunjukan tidak beda nyata (p>0,05) dan
superskip dengan huruf yang berbeda menunjukan berbeda nyata (P<0,05).
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Grafik 1. Grafik Rerata Total Leukosit Ayam Petelur Pascavaksinasi ND-IB.

1359

Terakreditasi Nasional Sinta 4, berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal
Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi No. 158/E/KPT/2021



Buletin Veteriner Udayana Volume 16 No. 4: 1350-1361
pISSN: 2085-2495; eISSN: 2477-2712 August 2024
https://doi.org/10.24843/bulvet.2024.v16.104.p41

== Monosit
== Heterofil
= Eosinofil
= Limfosit
Basofil

Mean

pravaksin minggu pertama  minggu kedua minggu ketiga

Pengulangan

Grafik 2. Grafik Rerata Nilai Absolut Heterofil, Eosinofil, Basofil, Limfosit, dan Monosit
Ayam Petelur Pascavaksinasi ND-IB.
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Grafik 3. Grafik Analisis Regresi Total Leukosit Ayam Petelur Pascavaksinasi ND-IB.
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Grafik 4. Grafik Analisis Regresi Heterofil Ayam Petelur Pascavaksinasi ND-IB.
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Grafik 5. Grafik Analisis Regresi Eosinofil Ayam Petelur Pascavaksinasi ND-IB.
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Grafik 6. Grafik Analisis Regresi Limfosit Ayam Petelur Pascavaksinasi ND-IB.
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Grafik 7. Grafik Analisis Regresi Monosit Ayam Petelur Pascavaksinasi ND-IB.
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